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AVERSIVE ACTIVITES

1.1. Pengertian Aktifitas Aversif
Hukuman positif (positive punishment), peristiwa aversif diterapkan bergantung pada terjadinya perilaku bermasalah, dan hasilnya diharapkan mengalami penurunan di masa depan. Suatu perilaku bermasalah dapat menurun dari penerapan kegiatan aversif. Aversif adalah perilaku probabilitas yang rendah, biasanya orang tidak akan memilih untuk terlibat kedalam bentuk hukuman positif (positive punishment) didasarkan pada Premack principle, yang menyatakan bahwa ketika persyaratan untuk terlibat dalam perilaku probabilitas rendah (kegiatan aversif) dikondisikan pada terjadinya perilaku probabilitas  tinggi (perilaku bermasalah), perilaku probabilitas tinggi akan menurun di masa depan (Miltenberger & Fuqua, 1981).

Contoh Bentuk Perilaku Aversif
Alisa sedang marah pada ayahnya karena ayahnya tidak jadi mengajaknya ke taman. Kemudian Alisa mengambil crayon dan dan mulai mencoret-coret tembok dapur. Ketika dia mencoret dengan menggambar sebuah lingkaran yang cukup besar ayahnya memergokinya kemudian dengan tegas ayahnya berkata bahwa dia tak boleh melakukan hal itu. Kemudian ayahnya mengambil detergen dan kain perca dan menyuruh Alisa untuk membersihkan tembok. ayahnya hanya berdiri dan melihat Alisa membersihkan tembok tanpa banyak bicara. Setiap kali Alisa mengeluh ayahnya tidak menghiraukannya, dan apabila Alisa berhenti membersihkan tembok ayahnya menggunakan physical prompted agar dia tetap melanjutkan membersihkan tembok sampai bersih. Sekali Alisa sudah selesai membersihkan crayon di tembok, ayahnya membawanya ke tembok lainnya untuk dibersihkan. Ayahnya tetap diam dan tidak memberikan perhatian jika Alisa mengeluh, dia hanya memberikan physical prompted apabila Alisa berhenti membersihkan. Setelah selesai 15 menit dia menyuruh Alisa untuk berhenti dan memperbolehkannya bermain kembali. Setelah kejadian itu Alisa tidak mengulangi perbuatannya lagi. 
Walaupun aversive stimulus adalah sebuah event lingkungan yang dapat menjadi Punisher, sebuah aktivitas aversif dapat menjadi Punisher perilaku lain. Seseorang akan mencoba untuk menghindari atau melarikan diri dari suatu aktivitas aversif. Akibatnya terapis sering kali harus menggunakan bimbingan fisik (physical guidance) untuk menggerakkan klien dalam aktivitas aversif bagi perilaku bermasalah. Ketika menerapkan suatu kegiatan aversif sebagai Punisher positif, terapis memerintahkan klien untuk terlibat dalam aktivitas eversif pada perilaku bermasalah. Jika klien tidak terlibat dalam kegiatan yang diperintahkan, terapis kemudian menggunakan bimbingan fisik (physical guidance) untuk membuat klien terlibat dalam perilaku aversif. Akhirnya, klien harus terlibat dalam kegiatan atas perintah untuk menghindari bimbingan fisik (physical guidance) yang sebelumnya mengikuti perintah. 
Berbagai jenis prosedur hukuman positif menggunakan berbagai jenis kegiatan aversif sebagai berikut:
A. Overcorrection
Overcorrection adalah prosedur yang dikembangkan oleh Foxx dan Azrin (1972,1973) untuk mengurangi perilaku yang agresif dan merusak yang ditunjukkan oleh orang-orang yang mengalami keterbelakangan mental. Dalam overcorrection, klien diharuskan untuk terlibat dalam upaya perilaku  untuk jangka waktu dari setiap perilaku bermasalah. Ada dua bentuk overcorrection: positive practice dan restitution.

1. Positive Practice
Klien harus terlibat dalam bentuk perilaku yang benar dan relevan dalam sebuah contoh dari perilaku bermasalah. Klien harus terlibat dalam perilaku yang benar, dengan bimbingan fisik (physical guidance) jika diperlukan, untuk jangka waktu yang panjang (misalnya, 5-15 menit) atau sampai perilaku yang benar telah diulang beberapa kali. Ini dikatakan sebuah prosedur overcorrection karena klien diharuskan terlibat dalam perilaku yang benar berkali-kali dalam positive practice.
Contoh : Seorang anak SD bernama Budi mendapat tugas untuk menulis sejumlah kata-kata dengan pengejaan yang benar. Saat Budi membuat kesalahan pada kata yang dia buat, guru memberikan tanda pada kata-kata yang ejaannya salah kemudian guru mengembalikannya kepada Budi dan menyurunya untuk menulis 10 kali kata-kata yang salah tadi dengan ejaan yang benar. Hal ini diharapkan akan mampu menurunkan tingkat kesalahan menulis di kemudian hari.
2. Restitution
Restitution adalah prosedur di mana merupakan keseluruhan dari masing-masing contoh perilaku bermasalah, klien harus memperbaiki dampak lingkungan dari perilaku bermasalah dan mengembalikan lingkungan ke kondisi yang lebih baik dari sebelum perilaku bermasalah muncul.
 Contoh: Di mana seorang siswa dengan behavior disorder selalu merobohkan sebuah meja selama tidak ada siswa di dalam kelas. Kemudian, guru menyuruh siswa mengambil meja dan meletakkannya kembali pada tempatnya dalam baris. Selain itu, guru menyuruh siswa meluruskan semua meja sehingga mereka sempurna sejalan dalam baris. Dalam cara ini, siswa akan memperbaiki masalah yang disebabkan dan akan memulihkan lingkungan kelas untuk suatu kondisi yang lebih baik dari itu sebelum masalah perilaku.

B. Contingent Excersice
Contingent Excersice adalah bentuk lain dari pengaplikasian positif punishment dalam menereapkan kegiatan yang mengandung unsure aversive. Pada prosedur contingent excersice, klien dibuat untuk melakukakan beberapa bentuk perilaku fisik dalam sebuah contoh perilaku yang bermasalah (Luce, Delquadri, & Hall, 1980: Luce & Hall,1981). Diharapkan dengan menggunakan contingent excersice intensitas perilaku yang bermasalah bisa menurun. 
Contingent exercise berbeda dari overcorrection dalam hal aktivitas aversif. Dalam overcorrection, sebagaimana telah kita lihat, aktivitas aversif adalah sebuah bentuk perilaku yang berkaitan dengan masalah perilaku (praktek positif) atau suatu bentuk lingkungan yang diciptakan oleh perilaku bermasalah (restitusi). Dalam contingent exercise, aktivitas aversif melibatkan physical exercise (latihan fisik) yang tidak terkait dengan perilaku bermasalah. Yang harus diperhatikan dalam physical exercise  adalah klien harus mampu melaksanakannya tanpa membahayakan dirinya. Seperti overcorrection dan prosedur lain yang melibatkan penerapan kegiatan aversif, physical guidance (bimbingan fisik) digunakan jika diperlukan agar klien melakukan perilaku yang diperintahkan. Perhatikan contoh berikut.
Johny mulai berkata-kata seperti menyumpahi adiknya dan ini menjadi perhatian orang tuanya. Mereka meminta Johny untuk berhenti melakukan hal itu apalagi di depan adiknya. Johny setuju dengan permintaan orang tuanya, tapi suatu hari ayahnya memergoki dia melakukan hal itu lagi, kemudian ayahnya meminta johny untuk menghentikan hal itu dan kemudian memberikan kain perca serta sebotol pembersih jendela dan menyuruhnya untuk membersihkan jendela rumah selama 10 menit. Johny tidak rela membersihkan jendela dibawah perintah ayahnya. Ketika Johny selesai melakukannya, ayahnya berkata apabila Johny melakukan hal itu lagi dan ketahuan maka dia harus membersihkan jendela lagi. Kemudian perilakunya lama kelamaan hilang.

Luce dan koleganya menggunakan contingent exercise untuk menurunkan perilaku agresi dan melakukannya pada dua orang anak yang mengalami hambatan perkembangan. Kapanpun salah satu dari mereka menunjukkan perilaku yang bermasalah, sang guru meminta dia untuk berdiri kemudian duduk dan berdiri lagi selama 10 kali. Guru juga menggunakan verbal prompt dan physical guidance kepada anak laki-laki tersebut apabila dibutuhkan. Akhirnya perilaku bermasalah tersebut turun pada level yang lebih rendah pada kedua orang tersebut. 

C. Guided Compliance
Ketika seseorang terlibat dalam perilaku bermasalah dalam situasi yang mengharuskan suatu kepatuhan terhadap perintah (orang itu diperintahkan atau diminta untuk terlibat dalam suatu kegiatan), maka Guided compliance dapat digunakan sebagai prosedur hukuman positif atau punishment positif untuk mengurangi masalah perilaku. Dalam prosedur Guided compliance, orang secara fisik dipandu melalui aktivitas yang diminta dan bergantung pada terjadinya masalah perilaku. Bagi kebanyakan orang, physical guidance (bimbingan fisik) dalam situasi yang mengakibatkan ketidakpatuhan adalah peristiwa aversif. Bimbingan fisik dalam kegiatan yang diminta bergantung pada masalah perilaku. Karena ini berfungsi sebagai Punisher untuk perilaku bermasalah. Jika physical guidance bukan merupakan stimulus aversif terhadap klien maka physical guidance tidak dapat digunakan.
Bagaimanapun, bimbingan fisik (physical guidance) akan ditarik jika perilaku seseorang sudah sesuai dengan aktivitas yang diminta. Karena itu penarikan dalam bimbingan fisik (physical guidance) adalah tergantung pada terjadinya aktivitas permintaan (kepatuhan seperti yang dapat kita lihat, guided compliance terdapat dua fungsi. Pertama Ini sebagai hukuman positif (positive punishment) dari perilaku bermasalah karena stimulus aversif (pembinaan fisik) diberikan setelah perilaku bermasalah. Kedua, sebagai penguat negative, physical guidance (pembinaan fisik) akan diberikan jika melakukan aktifitas sesuai dengan apa yang diminta karena rangsangan aversif (pembinaan fisik) dihilangkan setelah adanya kepatuhan.
Seperti contohnya, ketika ani tidak sedang menonton televisi kemudian tiba-tiba ibunya meminta ani untuk membersekan mainannya karena sebentar lagi ada tamu yang akan dating kerumah. Seketika itu ani menolak  dan tidak menghiraukan perintah ibunya. Kemudian ayah berjalan ke arah ani dan memintanya untuk membereskan mainannya. Jika ani masih berbuat sama, maka ayah kemudian membawa ani ke tempat dimana mainannya berserakan di lantai dan memegang tangan ani kemudian memandu untuk mengambil satu persatu mainannya. Ayah akan melepaskan tangannya dari tangan ani jika ani mulai patuh untuk membereskan mainannya. Ketika ani selesai membereskan mainannya, ayah menguncapkan terimakasih dan membiarkanya untuk melihat televisi.
D. Physical Restraint (Pengekangan Fisik) 
Pengekangan fisik adalah merupakan prosedur hukuman pada perilaku bermasalah, dengan memegang bagian tubuh klien yang terlibat dalam perilaku bermasalah. Sebagai akibatnya, klien secara fisik dicegah terus terlibat dalam perilaku bermasalah. Sebagai contoh, ketika seorang siswa dengan keterbelakangan mental terlibat dalam perilaku agresif (dengan menampar siswa yang duduk di dekatnya), guru bisa menanggapi dengan memegang lengan siswa turun selama satu menit. Sementara secara fisik tertahan, pelajar tidak bisa terlibat dalam masalah perilaku atau perilaku lainnya. Sehingga guru tidak berinteraksi dengan siswa saat menerapkan menerapkan pengendalian fisik. Pergerakan atau perilaku bermasalah yang dikekang merupakan suatu peristiwa aversif. Dalam kasus diatas, pengekangan secara fisik berfungsi sebagai hukuman.
Satu variasi dari physical restraint adalah melibatkan response blocking. Yaitu dengan pencegahan terjadinya perilaku bermasalah dengan menghentikan  perilaku sebelum terjadi dengan sempurna. Seperti contoh, seorang anak dengan retardasi mental yang kecenderungan untuk melakukan hand-mouthing behavior. Dimana dia meletakkan tangannya ke dalam mulutnya, dan kemudian ia mulai menghisap ibu jari tangannya. Response blocking yang digunakan adalah ketika anak sudah mulai mengangkat tangan kea rah mulutnya, maka segera mengambil tangannya untuk mencegah perilaku hand-mouthing behavior terjadi. Response blocking dapat juga digunakan dengan pengekangan singkat. Jika dalam kasus ini maka terapis dapat mslakukan response blocking untuk mencegahan perilaku dan kemudian melakukan pengekangan fisik (physical restraint) pada periode waktu yang singkat.
1.2. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Penerapan Kegiatan Aktifitas Aversif 
Dari pembahasan sebelumnya, diketahui bahwa berbagai kegiatan aversif dapat diterapkan dalam bentuk prosedur punishment positif. Jelas bahwa kontak fisik antara terapis dan klien sering dibutuhkan ketika pelaksanaan prosedur  ini. Karena terapis harus sering memandu klien melalui aktivitas aversif. Berikut adalah hal-hal yang perlu diperhatikan:
1. Aplikasi aktifitas aversif harus digunakan ketika terapis dapat memberikan physical guidance (bimbingan fisik)
2. Terapis harus dapat mengantisipasi bahwa klien mungkin menolak physical guidance (bimbingan fisik), paling tidak pada awalnya, dan harus yakin bahwa ia dapat melaksanakan prosedur jika klien tidak melawan secara fisik. 

3. harus yakin bahwa bimbingan psikis yang terlibat dalam prosedur ini tidak memperkuat  klien. Jika kontak fisik yang dilakukan justru memperkuat, prosedur ini tidak akan berfungsi sebagai hukuman. 

4. Terapis harus yakin prosedur ini dapat dilakukan tanpa merugikan klien atau terapis. Hal ini sangat penting ketika klien menolak dan memberontak dengan terapis selama pelaksanaan prosedur, dengan risiko cedera pada keduanya.
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